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MENCERITAKAN KEMBALI DAN MENGAITKAN
UNSUR INTRINSIK TEKS NARASI DENGAN
KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Bahasa Indonesia

Nama Kelompok

Anggota Kelompok

Tanggal
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PERTEMUAN 2

Capaian Pembelajaran (CP)

Bahasa Indonesia

Fase B (umumnya Kelas IlI-IV SD/MI)

Membaca dan Memirsa; Berbicara dan
Mempresentasikan

Peserta didik mampu memahami pesan dan
informasi tentang kehidupan sehari-hari dalam
teks narasi, serta mampu menceritakan kembali
informasi yang dibaca dari teks narasi dengan
bahasa yang runtut dan santun.

Tujuan Kegiatan

Setelah membaca kembali teks narasi “Malin Kundang", kalian diharapkan
mampu:
. menceritakan kembali isi teks narasi secara runtut menggunakan

bahasa sendiri; dan
mengaitkan unsur intrinsik atau peristiwa dalam cerita dengan

kehidupan sehari-hari disertai alasan.
Petunjuk
§i Bacalah kembali teks “Malin Kundang”.
. Gunakan hasil LKPD Pertemuan 1sebagai dasar menceritakan kemball
. Setiap pendapat harus didukung alasan atau bukti dari teks.
. Diskusikan setiap jawaban bersama kelompok.




MATERI

H__

Baca dan Dengarkan
Bu Guru Bercerita
Tekan Gambar Bu Guru untuk Mendengarkan

Malin Kundang
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Dahulu kala hiduplah suatu keluarga nelayan yang terdiri dari ayah, ibu dan seorang anak
laki-laki yang diberi nama Malin Kundang tinggal di pesisir pantai wilayah Sumatera.
Keluarga tersebut sangatiah miskin, hingga pada suatu waktu karena kondisi ekonomi
keluarga sudah sangat memprihatinkan maka sang ayah memutuskan untuk pergl mencari
nafkah dengan mengarungi lautan yang luas untuk ke negeri seberang.

Dan setelah kepergian sang ayah tinggallah Malin Kundang dan Ibunya, Waktu demi waktu
berlalu, seminggu, sebulan hingga setahun lamanya, Sang ayah malin kundang tidak juga
kembali ke kampung halamannya. Dan akhirnya ibunya harus menggantikan posisi sang
ayah untuk mencari nafkah. Malin Kundang termasuk anak yang cukup cerdas walaupun
sedikit nakal. Pernah suatu waktu ia mengejar ayam dan memukulnya dengan sapu dan
akhirnya tersandung batu yang menyebabkan lengan kanannya terluka karena terkena
batu, Dan luka tersebut akhirnya membekas di lengan tangan kanan Malin,

Singkat cerita Malin Kundang pun beranjak dewasa dan ia pun begitu sayang dan
mencintal ibunya yang kerja banting tulang mencari nafkah setiap hari sebagai penjual kue
untuk memenuhi kebutuhan keluarga termasuk dirinya. Karena merasa kasihan pada
ibunya maka ia berpikir untuk membantu ibunya untuk mencari nafkah di negeri seberang
dan dengan harapan ketika kembali ke kampung halamannya nanti, ia sudah menjadi orang
terpandang dan kaya-raya. "Bu, ini kesempatan yang baik dan amat langka buat saya", kata
Malin. "Belum tentu ada kapal sebesar ini yang merapat dalam setahun sekali di pantai ini.
Saya janji akan merubah nasib kita jika saya sudah menjadi kaya raya".
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Awalnya ibu Malin Kundang tidakiah setuju, karena mengingat sang suami yang
tidak pernah kembali setelah pergi merantau. Karena Malin selalu mendesak dan
bersikeras untuk memenuhi niatnya tersebut akhirnya ibunya pun rela melepas
kepergian Malin walaupun dengan hati yang sedih. Malin Kundang pun berangkat
dengan menumpang kapal seorang saudagar yang sekarang sudah menjadi kaya

raya.

Pada pertengahan perjalanan, kapal yang ditumpangi Malin Kundang tiba tiba
diserang oleh serombongan bajak laut, barang - barang di kapal laut tersebut
dirampas oleh bajak laut. Dan sebagian awak kapal dan pedagang yang menumpang
kapal tersebut juga dibunuh oleh mereka. Beruntunglah Malin Kundang yang
sempat bersembunyi di ruang kecil yang tertutup oleh kayu sehingga terhindar dari
amukan para bajak laut.

Kapal pun terkatung-katung di tengah laut, perlahan-lahan akhirnya kapal yang
ditumpanginya sampai pada suatu pantai, dan dengan sekuat tenaga Ma
Kundang pun berjalan terus hingga akhirnya ditolong oleh penduduk desa terde
dari pantai dan merupakan desa yang amat subur. Malin pun tinggal di des
tersebut dan dengan keuletan dan kegigihannya dalam bekerja, akhinya ia berhasily
menjadi seorang yang amat kaya raya dan ia pun mempersunting seorang gadis, '
bangsawan yang berderajat tinggi untuk menjadi istrinya. Q / |

Berita kekayaan Malin Kundang dan pernikahannya akhirnya sampai juga ke
telinga ibu Malin Kundang tersebut, dan la pun merasa senang sekali dan bersyukur
karena anaknya telah menjadi seorang yang sangat sukses. Sejak saat itu, Ibu Malin
Kundang setiap hari pergi ke dermaga untuk menantikan anaknya yang diharapkan
dapat pulang ke kampung halamannya, tapi setiap kapal yang mendekat tidak
dijumpai anaknya itu, dan ia yakin bahwa suatu hari pasti anaknya akan pulang
menemuinya.
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Beberapa waktu setelah menikah akhirnya Malin Kundang dan istrinya melakukan
pelayaran dengan disertai anak buah kapal dan pengawalnya. Ibu Malin Kundang
pun melihat kedatangan kapal ke dermaga dan juga melihat ada 2 orang yang
berpakaian menyilaukan mata karena pernak-pernik pakaian yang tekena sinar
matahari sedang berdiri di atas geladak kapal. la yakin sekali bahwa yang sedang
berdiri itu adalah anak yang ditunggu - tunggu selama ini yaitu Malin Kundang dan
istrinya.

Setelah kapal mencapai dermaga ibu Malin pun bergegas menuju dermaga kapal
tersebut, Malin akhirnya turun dari kapal dan ibunya pun berdesak-desakan dengan
orang yang ingin menyaksikan sepasang muda mudi tersebut. Setelah cukup dekat,
ibunya pun melihat ada bekas luka di lengan kanan pemuda tersebut. Maka ibunya
pun semakin yakin bahwa itu adalah Malin Kundang. Ibunya pun langsung memeluk
sang pemuda tersebut. Sambil memeluk Maling Kundang, ibunya pun berkata "Malin
Kundang, anakku... mengapa engkau pergi begitu lama tanpa mengirimkan kabar ?",
Malin kundang pun terpana melihat wanita tua yang berpakaian kotor, compang-
camping memeluknya |a menjadi marah seingat Malin kalau ibunya adalah secrang
wanita yang kuat dan tegar badannya yang dapat menggendong Malin kemana saja
i ia mau, Belum sempat berpikir dengan tenang, sang istri lalu berkata, "Wanita
\ q ‘-~» buruk inikah ibumu? Mengapa engaku mendustai aku?". "Bukankah dulu kau
katakan bahwa ibumu adalah seorang bangsawan yang sederajat dengan kami 7"
hardik sang istri. Mendengar perkataan istrinya Malin marah karena ia akan malu
dan gengsi jika hal ini diketahui oleh istrinya dan anak buahnya. Sambil marah
malin pun melepas pelukan ibunya dan mendorongnya hingga terjatuh. "Siapa
kamu, wanita tidak tahu diri sembarangan saja mengaku-ngaku sebagai ibuku®,
kata Malin Kundang kepada ibunya. Dan dalam hatinya pun berkata, seandainya
saja wanita itu adalah benar ibunya maka dia pun tidak akan mengakuinya,
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ibumu... Melihat wanita itu hendak memeluk kakinya, Malin menendangnya sambil
berkata, "Hai, perempuan tua !!, Ibuku tidak mungkin seperti engkau yang melarat,
m: d*ll“a

"Wanita ituv ibumnu ?" , tanya sang istri sekali lagi. "Bukan, ia hanya seorang

pengemis yang berpura-pura mengaku sebagai ibuku agar bisa mendapatkan harta
dari ku", begitu sahutan dari Malin kepada sang istri dan sambil berjalan menjauhi
ibunya,

Mendengar perkataan Malin hatinya pedih bagaikan ditusuk-tusuk. Dan wanita
tua itupun menengadah ke langit dan mengangkat kedua tangannya sambil ia
berseru dengan hati yang terkoyak-koyak dan berderai air mata, " Ya Allah Yang
Maha Mengetahui, jikalau ia bukan anakku maka aku telah memaafkannya
perbuatannya, tetapi jika memang ia adalah benar-benar anakku, Malin Kundang,
aku mohon keadilan dari Mu, Ya Allah..Jadikanlah ia menjadi sebuah batu”.

Beberapa saat kemudian cuaca di sekitar laut yang sebelumnya cerah, mendadak
berubah menjadi gelap, hujan turun dengan deras. Badai pun datang dengan tiba-
tiba dan menghantam kapal Malin Kundang. Petirpun menyambar dan seltetlﬂ
kapal itu hancur menjadi berkeping-keping. Orang-orang pun berlarian un
menyelamatkan diri dan perlahan-lahan tubuh Malin Kundang berubah menjadi
kaku dan keras.

Kala itu pagi hari dan badai telah mereda, cuaca kembali normal lagi. Terlihat
kepingan kapal dan tak jauh dari kepingan kapal tersebut terdapat sebongkah batu
yang menyerupai tubuh manusia. Konon itu adalah tubuh Malin Kundang si anak
durhaka yang terkena kutukan dari sang ibu.
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Ayo Amati Permasalahan
Ketika Malin kembali ke kampung halaman, ia tidak mengakui ibunya
karena merasa malu terhadap keadaan ibunya. Dalam kehidupan sehari-

hari, kita juga dapat menjumpai seseorang yang berubah sikap setelah
memperoleh keberhasilan.

Permasalahan
Bagaimana kita dapat menceritakan kembali cerita "Malin Kundang"” secara

runtut, dan peristiwa apa dalam cerita yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari kita?

Tuliskan Pendapat Awal kelompokmu.

Petunjuk pengisian: Tuliskan dugaan atau jawaban sementara kelompok
pada kotak dibawah (1-2 kalimat). Jawaban awal boleh belum tepat; nanti

akan diperiksa kembali pada akhir kegiatan.
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Ayo Rencanakan Penyelidikan

Untuk menjawab masalah tersebut, kelompok kalian perlu mencari
(beri tanda centang /):

O tokoh, latar, alur, dan konFlik

0 urutan peristiwa dari awal sampai akhir

0 peristiwa yang mirip dengan kehidupan sehari-hari

0 alasan keterkaitan cerita dengan kehidupan sehari-hari

Pembagian Tugas Kelompok

Petunjuk pengisian: Tulis nama setiap anggota pada kolom Nama
Anggota, lalu tulis peran atau tugasnya pada kolom Tugas (misalnya
pembaca teks, pencari inFormasi, pencari bukti dari teks, atau pencatat
hasil diskusi).




Urutan Peristiwa dalam Cerita
Petunjuk pengisian: Tulis satu peristiwa pada setiap baris dengan kalimat
singkat, mulai dari peristiwa yang pertama terjadi sampai yang terakhir.

- Urutan Peristiwa

FASE 3 PBL

Aye Menceritakan Kembali dan Mengaitkan
A. Menceritakan Kembali Isi Cerita

Salin hasil kerja kelompok kalian pada LKPD Pertemuan 1 ke tabel
berikut.



Petunjuk pengisian: Salin jawaban kelompok dari LKPD Pertemuan 1 pada
kolom Hasil dari Pertemuan 1 sesuai unsur pada kolom sebelah kiri.

“ Hasil dari Pertemuan 1

Gunakan Tabel di Atas dan Urutan Peristiwa pada
Fase 2 sebagai Panduan

Tuliskan cerita ulang “Malin Kundang” dengan bahasa sendiri secara
runtut.



B. Mengaitkan dengan Kehdiupan Sehari-hari

Petunjuk pengisian: Beri tanda centang (/) pada satu kotak O yang dipilih
kelompok. Peristiwa atau tindakan yang dipilih akan dipakai untuk menjawab

pertanyaan 2 sampai 4.

1. Pilih satu peristiwa atau tindakan tokoh dalam cerita.
1 A. Malin tidak mengakui ibunya.
1 B. Malin pergi merantau untuk mengubah nasib.
01 €. Malin berubah sikap setelah menjadi orang kaya.
£ D. Ibu menunggu kepulangan Malin.

2. Pernahkah kalian melihat, mendengar, atau mengalami kejadian
serupa?

3. Apa persamaannya?
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4. Mengapa kedua peristiwa tersebut dapat dikatakan memiliki
keterkaitan?
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Ayo Susun Hasil Analisis
Tuliskan hasil analisis kelompok kalian secara singkat.

Petunjuk pengisian: Ringkasan cerita ulang: tulis inti cerita ulang
kelompok dalam 2-3 kalimat. Peristiwa sehari-hari: tulis peristiwa yang
berkaitan, persamaannya, dan alasannya.

Hal yang Disampaikan Hasil Diskusi Kelompok

Kesimpulan Kelompok
Jawablah permasalahan awal: bagaimana kita dapat menceritakan

kembali cerita “Malin Kundang” secara runtut, dan apa keterkaitannya
dengan kehidupan sehari-hari?

 Presentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas.
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Ayo Mengevaluasi

1.Apakah pendapat awal kelompok kalian berubah setelah
menceritakan kemball cerita? Jelaskan.

2.Apakah cerita ulang yang kalian tulis sudah runtut dan sesual isi
teks?

3.Apa hal baru yang kalian pahami setelah menceritakan kembali
cerita “Malin Kundang”?

4.Apa pelajaran yang dapat kalian terapkan dalam kehidupan sehari-
hari?
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